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ARTICLE INFO ABSTRACT

Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of gender on the students’ learning
outcomes in social science subject at grade V SDN 2 Sidorekso Kudus. This study was quantitative
research using a comparative research design with descriptive statistical research methods. The
population in this study were 36 students at the fifth grade of SDN 2 Sidorekso Kudus. There were 18
male students and 18 female students. The samples were all grade V students who were selected by
using nonprobability sampling technique with saturated sampling. The data used in this study were
secondary data or existing data that were the score of social science subject taken from the students’

Submitted: report card. Then, the data were analyzed by using one-sided t-test (right side). Based on the analysis
19 Oktober 2020 results, it was found that teount > tane (2.549 > 2.032). Thus, it was indicated that gender affected the

th students' learning outcomes especially for social science subject. The average score for male students
19" October 2020 was 81.389 and the average score for female students was 83.667.

Keywords: gender, learning outcomes, social science subject

Abstrak: Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh jenis

Accepted: kelamin terhadap hasil belajar nilai rapor IPS siswa kelas V SDN 2 Sidorekso Kudus. Jenis penelitian
25 Desember 2020 ini menggunakan penelitian kuantitatif menggunakan desain penelitian komparatif dengan metode
25" December 2020 penelitian statistik deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 2 Sidorekso

Kudus yang berjumlah 36 siswa terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Sampel yang
diambil adalah seluruh siswa kelas V menggunakan teknik sampling nonprobability sampling dengan
sampling jenuh. Pengumpulan data menggunakan data sekunder atau data yang sudah ada yaitu data
nilai rapor IPS siswa kelas V SDN 2 Sidorekso Kudus. Data dianalisis menggunakan uji-t satu pihak

Published: (pihak kanan). Berdasarkan hasil analisis uji t didapat thitung > ttabel yaitu thitung = 2.549 > ttabel=

26 Desember 2020 2.032. Hasil dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin berpengaruh terhadap hasil

th IPS siswa. Perolehan rata-rata nilai rapor IPS siswa laki-laki berjumlah 18 siswa yaitu 81.389 dan
26" December 2020 rata-rata nilia rapor IPS siswa perempuan berjumlah 18 siswa yaitu 83.667.

Kata kunci: jenis kelamin, nilai rapor, IPS
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Proses pendidikan di sekolah. suatu
kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan
yang penting. Kegiatan tersebut terjadi interaksi
antara individu dengan individu. individu dengan
kelompok dan kelompok dengan kelompok. Dalam
kegiatan belajar mengajar, pendidik memberikan
bantuan kepada siswa agar dapat terjadi proses
perolehan ilmu dan pengetahuan. Guru merupakan
fasilitator dan motivator bagi siswa dan juga dapat
dikatakan sebagai penentu keberhasilan dalam
kegiatan belajar mengajar. Guru juga harus
memahami  karakteristik siswa baik siswa
perempuan maupun siswa laki-laki.

Menurut Tatang (2012: 66) tujuan
pendidikan ada empat macam. vyaitu : (1)
pendidikan akal dan pikiran. agar manusia
merenungkan kejadian alam semesta untuk
meningkatkan keimanan kepada Sang Pencipta; (2)
menumbuhkan potensi-potensi dan bakat-bakat
yang terdapat pada setiap anak; (3) memberikan
perhatian terhadap potensi dan kekuatan yang
terdapat pada generasi muda sebagai rasa tanggung
jawab pelanjut generasi tua; (4) mengembangkan
setiap potensi dan bakat yang terdapat pada
manusia.

Pada jenjang pendidikan sekolah dasar.

KAJIAN TEORETIS

Menurut Susanto (2016: 1-4) pengertian
belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses di
mana suatu organisme berubah perilakunya
sebagai akibat dari pengalaman. Pengertian belajar
adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung
dalam interaksi aktif antara seseorang dengan
lingkungan. dan  menghasilkan  perubahan-
perubahan dalam pengetahuan. pemahaman
keterampilan. dan nilai sikap yang bersifat relatif
konstan dan berbekas.

Secara umum  faktor-faktor  belajar
dibedakan menjadi dua macam yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. faktor intern dan faktor
ekstern mempengaruhi siswa dalam hasil belajar
yang dicapai. Faktor intern berhubungan dengan
diri siswa itu sendiri dan faktor ekstern
berhubungan dengan faktor di luar siswa misalnya:
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat. Kedua faktor tersebut saling

ada beberapa muatan pelajaran yang dipelajari oleh
siswa salah satunya yaitu llmu Pengetahuan Sosial
(IPS). Pembelajaran IPS memiliki kedudukan dan
fungsi yang sangat penting dalam mempersiapkan
dan membentuk individu yang mempunyai potensi.
keberanian. dan memahami keberadaan dirinya
sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan.
Menurut Susanto (2014: 10) tujuan utama IPS
adalah untuk membentuk dan mengembangkan
pribadi warga negara yang baik (good citizenship).
Menurut Santrock (2017: 184) gender merujuk
pada karakteristik orang sebagai laki-laki dan
perempuan.

Dalam proses belajar mengajar. perbedaan
antara laki- laki dan perempuan dapat terlihat dari
hasil belajar yang mereka peroleh. Hasil belajar
siswa merupakan hasil dari seberapa jauh siswa
memahami apa yang telah dipelajari. Hasil belajar
yang digunakan berupa rapor siswa dalam satu
semester yang didapat melalui wawancara dengan
guru kelas. Hasil tersebut dapat menentukan
bagaimana siswa dalam memahami materi yang
telah dipelajari selama satu semester.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap hasil
belajar IPS siswa kelas V' SD.

berhubungan dan saling mempengaruhi sehingga
tidak dapat dipisahkan.

Menurut Soegeng (2016: 2) nilai adalah
suatu sifat atau kualitas dari sesuatu. baik benda
maupun manusia. Sifat atau kualitas itulah yang
membuat sesuatu (benda atau manusia) berharga.
yang diinginkan atau dikehendaki. yang dicita-
citakan. dipuji. dihormati. dicari. diupayakan. oleh
hampir semua orang. Nilai rapor adalah nilai yang
berisi prestasi belajar siswa selama satu semester.
Nilai tersebut akan diberikan kepada orangtua
sebagai bukti pencapaian siswa dan akan menjadi
bahan evaluasi baik guru maupun siswa. Nilai
rapor yang diambil pada penelitian ini yaitu pada
semester gasal Tahun Ajaran 2019/2020.

Menurut Sapriya (2014: 194)
pengintegrasian materi muatan [IPS menganut
pendekatan terpadu. artinya materi pelajaran
dikembangkan dan disusun tidak mengacu pada
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disiplin ilmu melainkan mengacu pada aspek

kehidupan nyata siswa sesuai dengan karakteristik

usia. tingkat perkembangan berpikir dan
kebiasaaan bersikap dan berperilakunya.

Menurut Sarwono (2019: 106) Seks ( jenis
kelamin) selalu mengacu pada faktor fisik.
biologik dan fisiologik dari jenis kelamin. Gender
mengacu pada perilaku atau pola aktivitas yang
dianggap layak bagi seseorang perempuan dan
laki-laki menurut masyarakat atau budaya.

Menurut Fibrianto (2016: 13) gender
merupakan konsep hubungan sosial yang
membedakan fungsi dan peran antara perempuan
dan laki-laki. Perbedaan fungsi dan peran antara
laki-laki dan perempuan itu tidak ditentukan
karena keduanya terdapat perbedaan biologis atau
kodrat.melainkan dibedakan menurut kedudukan.
fungsi dan peranan masing-masing.

Jenis kelamin adalah perbedaan bentuk,
Sifat, fungsi biologis antara laki-laki dan
perempuan. Dalam hal akademik di kelas, anak
perempuan lebih baik daripada anak laki-laki.
Sedangkan anak laki-laki lebih unggul dalam hal
fisik dalam hal ketangkasan ataupun olahraga.
Anak laki-laki dalam bertanya ataupun menjawab
harus dipancing oleh guru. Perbedaan anak laki-
laki dan anak perempuan yang tampak yaitu pada
tingkah laku. Perbedaan ini menyebabkan hasil
belajar siswa saat di kelas juga mengalami
perbedaan seperti perbedaan nilai yang diperoleh
siswa. Menurut Khodijah (2014: 115-116) dalam
perkembangan berpikir. Bloom menggambarkan
enam level pengetahuan yang dikenal dengan
taksonomi Bloom. yaitu:

a. Level pengetahuan  (knowledge). vyaitu
mengetahui informasi hanya dengan cara
asosiatif. Level ini menuju pada kemampuan
siswa menyebutkan atau menjelaskan kembali
informasi yang diperoleh. Misalnya siswa tahu
hak dan kewajiban nya saat dirumah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif ~ dengan  menggunakan  statistik
deskriptif. Pengumpulan data menggunakan data
yang telah ada atau data sekunder yang diperoleh
dari guru kelas. Penelitian ini menggunakan

b. Level pemahaman (comprehension). yaitu
memahami informasi secara lebih mendalam
dan elaboratif. Dalam level ini siswa memiliki
kemampuan memahami masalah dan dapat
menyatakan kembali dengan kata-kata sendiri.
Misalnya merangkum materi pembelajaran.

c. Level aplikasi (application). yaitu mengambil
definisi. rumus. prinsip dan menggunakannya
untuk mengidentifikasi hal yang ada dalam
realita dan memecahkan masalah yang ada.

d. Level analisis (analysis). yaitu membagi
informasi yang kompleks ke dalam bagian-
bagian komponen dan melihat bagaimana
bagian-bagian tersebut saling berhubungan.
Level ini  merujuk pada kemampuan
memisahkan konsep ke dalam beberapa
komponen untuk memperoleh pemahaman
komponen yang lebih luas dan dapat dijabarkan
secara utuh. Pada tingkat analisis. seseorang
dapat membedakan. atau  memisahkan.
mengelompokkan. membuat diagram (bagan)
terhadap pengetahuan atas objek tersebut.
Misalnya membedakan jenis daun pada
tanaman.

e. Level sintesis (synthesis). yaitu mengambil
serangkaian komponen dan menciptakan
sesuatu yang lebih kompleks dari komponen-
komponen tersebut. Dengan kata lain sintesis
yaitu merangkai atau menyusun kembali
komponen untuk menciptakan suatu struktur
baru. Misalnya meringkas suatu bacaan yang
telah dibaca kemudian menulis dengan bahasa
sendiri.

f. Level evaluasi (evaluation). yaitu menilai
sesuatu dengan sebuah standar kualitas. Dengan
kata lain level evaluasi merupakan kemampuan
menilai sesuatu berdasarkan norma. acuan atau
kriteria. Misalnya guru dapat menetahui siswa
yang memiliki pengetahuan tinggi. pengetahuan
sedang dan pengetahuan rendah.

metode penelitian komparatif dengan jenis
penelitian  kuantitatif. ~ Penulis menggunakan
penelitian  kuantitatif karena data-data yang
disajikan berupa angka-angka dan permasalahan
dalam  penelitian ini  dipecahkan  dengan
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perhitungan secara statistik.

Tempat penelitian ini adalah di SDN 2
Sidorekso Kudus. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SDN 2 Sidorekso
Kudus semester gasal Tahun ajaran 2019/2020.
Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel
siswa kelas V SDN 2 Sidorekso Kudus Tahun
Ajaran 2019/2020 dengan jumlah 36 siswa. Pada
kelas V terdapat 18 siswa perempuan dan 18 siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan sampel 18
siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Data yang
diambil diperoleh dari guru yang memberikan nilai

laki-laki. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah jenis Non Probability
Sampling dengan sampling jenuh.

Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara dan  dokumentasi.  Wawancara
dilakukan dengan guru kelas V dan dokumentasi
berupa nilai rapor IPS. Teknik analisis data dalam
penelitian ini yaitu Uji normalitas, uji homogenitas
dan uji-t dua sampel berbantu Microsoft Excel.

rapor siswa kepada penulis kemudian penulis
membedakan nilai rapor tersebut ke dalam jenis
kelamin masing-masing siswa.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Rapor Siswa

Nilai Rapor Siswa Frekuensi Persentase
75-77 2 5.5%
78-80 3 8.3%
81-83 20 55.6%
84-86 9 25%
87-89 1 2.8%
90-92 1 2.8%

Jumlah 36 100%

Berdasarkan tabel 1, hasil dari perhitungan
data untuk nilai rapor siswa diperoleh sebagai
berikut: rentang nilai 75 sampai 77 diperoleh 2
siswa dengan persentase 5.5%. rentang nilai 78
sampai 80 diperoleh 3 siswwa dengan persentase
8.3%. rentang nilai 81 sampai 83 diperoleh 20
siswa dengan persentase 55.6%. rentang nilai 84
sampai 86 diperoleh 9 siswa dengan persentase
25%. rentang nilai 87 sampai 89 diperoleh 1 siswa

dengan persentase 2.8% dan rentang nilai 90
sampai 92 diperoleh 1 siswa dengan persentase
2.8%. Jadi 36 siswa memiliki persentase nilai
sebesar 100%.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah data berasal dari data yang berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas digunakan untuk
uji hipotesis

Tabel 2. Uji Normalitas Kelas V

N L Ltabel

Kriteria

Kesimpulan

0
36 0.12731 0.148

Lo < I—tabel

Berdistribusi normal

Tabel 2. menunjukkan bahwa dapat yang
diperoleh L,0.12731 sedangkan Liue 0.148. Data
dikatakan berdistribusi normal apabila L, < Liape .
Hasil perhitungan yang diperoleh terlihat bahwa L,
< Lgpe atau 0.12731 < 0.148 pada taraf
signifikansi 5% dan n;=36 sehingga populasi

berdistribusi normal. Uji normalitas ini digunakan
untuk melakukan uji hipotesis.
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji
apakah kelas memiliki varians homogen atau tidak.
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Jenis kelamin N Fiabel Fhitung Keterangan
Data _
Perempuan 18 2.032 1.028 Varians homogen
Laki-laki 18 2.032 Varians homogen

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa
pada data hasil uji homogenitas di atas diperoleh
Friung Sebesar 1.028 dengan jenis kelamin
perempuan atau n; = 18 dan jenis kelamin laki-laki
atau n,= 18. Nilai o =5% diperoleh Fype= 2.032.
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa
Fhitungl.028 < Faper 2.032 atau dapat dikatakan data
mempunyai varians homogen.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menguji ada
atau tidaknya pengaruh jenis kelamin siswa
terhadap nilai rapor IPS siswa. maka dilakukan
penelitian terhadap jenis kelamin perempuan dan
laki-laki.

Ho: thing< twoer Maka. tidak ada pengaruh yang
signifikan antara jenis kelamin terhadap hasil
belajar IPS siswa kelas V SDN 2 Sidorekso Kudus.
Ha: thiwng > twer Maka. ada pengaruh yang
signifikan antara jenis kelamin terhadap hasil
belajar IPS siswa kelas V SDN 2 Sidorekso Kudus.
Hasil penelitian menyatakan bahwa rata-

rata jenis kelamin perempuan X @= 83.667 dan

rata-rata jenis kelamin laki-laki X B= 81.389
dengan n, = 18 dan n, = 18 diperoleh tjung = 2.549
dengan o= 5%. Hasil perhitungan dk =18 + 18 — 2
= 34 diperoleh tgpe= 2.032. Berdasarkan hasil
perhitungan dapat disimpulkan thiung > tianer Maka
H, ditolak dan H, diterima. ada pengaruh yang
signifikan antara jenis kelamin terhadap hasil
belajar IPS siswa kelas VV SDN 2 Sidorekso Kudus.

Pembahasan

Berdasarkan kajian teori tentang jenis
kelamin adalah perbedaan bentuk, sifat, fungsi
biologis antara laki-laki dan  perempuan.

Perhitungan yang digunakan untuk mengetahui
hasil uji normalitas menggunakan uji Lilliefors.
pada taraf signifikansi 5% dan n;= 18 dan n,=
18.Dengan uji Lilliefors diperoleh L, = 0.12731
dan Lt;pe= 0.148 atau L, < Lype atau 0.12731 <
0.148 sehingga H, diterima artinya sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji homogenitas siswa laki-laki dan siswa
perempuan dilakukan dengan menggunakan uji F.
Berdasarkan data diperoleh Fpiwng 1.028 dan Fiapel =
2.032 maka Fhiwng < Fuper Sehingga Ho diterima.
Kesimpulannya adalah kedua kelompok memiliki
varians yang homogen.

Uji t-test menyatakan bahwa rata-rata
siswa perempuan (x; )= 83.667 dengan n; = 18 dan
rata-rata siswa laki-laki (x7) = 81.389 dengan n, =
18. Diperoleh tyiyyng = 2.549 dengan a = 5% dan dk
= 18 +18-2 = 34 diperoleh tipe 2.032. Disimpulkan
thiwng > twer Maka H, ditolak dan H, diterima
sehingga ada pengaruh yang signifikan jenis
kelamin terhadap hasil belajar IPS Siswa Kelas V
SDN 2 Sidorekso Kudus.

Pengaruh jenis kelamin terhadap hasil
belajar sesuai dengan adanya hasil penelitian yang
relevan yang dilakukan oleh Dina Faramita
Agustin pada tahun 2014. Penelitian ini dapat
diperoleh hasil skor rata-rata UTS siswa
perempuan lebih tinggi daripada siswa laki-laki
yaitu siswa laki-laki sebesar 74.84 sedangkan pada
siswa perempuan  79.81. Hasil analisis
menunjukkan Friwyng Sebesar 0.180 > P (0.180 >
0.05). Maka dapat disimpulkan adanya perbedaan
prestasi belajar siswa laki-laki dan siswa
perempuan dalam pembelajaran seni tari di SMPN
1 Yogyakarta.
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa perbedaan
jenis kelamin berpengaruh terhadap hasil nilai
rapor IPS siswa. Hal ini sesuai dengan Kriteria
yang terdapat dalam aspek bahwa: (1) terdapat
pengaruh perbedaan jenis kelamin. hal ini terbukti
dari hasil penelitian dengan melihat rata-rata nilai
rapor IPS yang diperoleh siswa perempuan 83.667
dan rata-rata nilai rapor IPS siswa laki-laki yaitu

81. 389 sehingga X 1>X , maka ada pengaruh
antara jenis kelamin terhadap hasil belajar IPS
siswa Kelas V SDN 2 Sidorekso kudus Tahun
Ajaran 2019/2020. (2) Uji t-test menyatakan
bahwa rata-rata siswa perempuan x; = 83.667
dengan n; = 18 dan rata-rata siswa laki-laki x, =
81.389 dengan n, = 18. Diperoleh tying = 2.549
dengan o = 5% dan dk = 18 +18-2 = 34 diperoleh
tiaver 2.032  sehingga thiwung > tiane Maka Hy ditolak
H, diterima. (3) hasil belajar nilai rapor muatan
IPS siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) individu yang ditentukan yaitu 70. Terlihat
dari presentase ketuntasan hasil nilai rapor muatan
IPS terdapat adanya perbedaan nilai antara siswa
laki-laki dan perempuan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis. maka saran yang dapat
diajukan adalah sebagai berikut:
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akurat.
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